BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Kabupaten Majalengka adalah sebuah kabupaten yang terletak di
bagian timur Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kabupaten Majalengka terdiri
dari 26 Kecamatan yang terbagi atas 13 kelurahan dan 321 desa. Wilayah
Kabupaten Majalengka sebelah utara berbatasan dengan Kab. Indramayu, di
sebelah timur berbatasan dengan Kab. Cirebon dan Kuningan, di sebelah
selatan berbatasan dengan Kab. Ciamis dan Tasikmalaya serta di sebelah
barat berbatasan dengan Kab. Sumedang.
BRI Cabang Majalengka adalah salah satu kantor cabang dari PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebuah bank pemerintah yang
melayani jasa perbankan di wilayah Majalengka, dengan fokus pada layanan
masyarakat dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kantor ini
menyediakan berbagai produk dan layanan perbankan, termasuk tabungan,
deposito, pinjaman, dan layanan digital, serta terhubung dengan jaringan
BRI melalui media sosial untuk informasi lebih lanjut.
A. Sejarah Singkat PT Bank Rakyat Indonesia
Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan

nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden
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atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto",
suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan
Indonesia (pribumi).

Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang
kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. Pada periode setelah
kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946
Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk
sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat
Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960
dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang
merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche
Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank
Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan
Nelayan

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17
tahun 1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank
Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan
Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama

Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi
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Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim).
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968
tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan
fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara
Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-
masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank
Ekspor Impor Indonesia

Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968
menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum.
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih
100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003,
Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank
ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai
dengan saat ini.

PT BRI (Persero) yang didirikan sejak tahun1895 didasarkan
pelayanan pada masyarakat kecil sampai tetap konsisten, yaitu dengan
focus pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil. Hal
ini antara lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUK pada

tahun 1994 sebesar Rp. 6.419,8 milyar yang meningkat menjadi Rp
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8.231,1 milyar pada tahun 1995 dan pada tahun 1999 sampai dengan
bulan September sebesar Rp. 20.466 milyar.

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin
pesat maka sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit
kerja yang berjumlah 4.447 buah, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI,
12 Kantor Wilayah, 12 Kantor Inspeksi/SPI, 170 Kantor Cabang
(Dalam Negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor Cabang
Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island Agency, 1 Kantor
Perwakilan Hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank,
193 P.Point, 3.075 Bri Unit Dan 357 Pos Pelayanan Desa. Dalam hal
ini Pt. BRI Cabang Makassar Somba Opu unit perintis adalah termasuk

salah satu kantor cabang pembantu yang telah ada.

B. Visi dan Misi

1.

Visi

Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan

kepuasan nasabah

Misi

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik  dengan
mengutamakan pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.

b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan
kerja yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia

yang profesional dan teknologi informasi yang handal dengan
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melaksanakan manajemen risiko serta praktek Good Corporate
Governance (GCG) yang sangat baik.

C. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders)

C. Logo Perusahaan

(BRI

Bentuk logo dengan garis melengkung, memberikan citra
dinamis dan lincah. selain itu bentuk melengkung juga merupakan line
of beauty yang melambangkan keindahan dan keelokan. Penataan
huruf B, R, dan I pada logo tersebut yang ditata sedemikian rupa
sehingga memberi kesan irama dari huruf B yang memiliki dua
lengkungan, kemudian huruf R yang tersisa satu lengkungan dan
digantikan dengan bentuk yang lurus, dan selanjutnya huruf I yang
melebur bersama garis pembatas tanpa adanya lengkungan seperti pada
huruf B dan R. Irama tersebut mencerminkan Misi BRI yang berusaha
memberikan  pelayanan  terbaik agar dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat.

Selanjutnya Kotak dengan sudut yang lembut pada sekeliling
huruf BRI memiliki makna bahwa pelayanan Bank BRI memiliki
cakupan yang luas untuk segala kalangan. Penataan lengkungan

tersebut juga dapat mewakili keadaan eknomi yaitu :
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1. Pada huruf “B” terdapat dua Lengkungan yang berarti kehidupan
ekonomi yang masih sangat labil karena bentuk lengkung juga
mewakili makna tujuan yang kurang jelas.

2. Pada huruf “R” terdapat satu Lengkungan yang kemudian berlanjut
dengan garis diagonal yang dapat dimaknakan kurang seimbang
yang dapat mewakili masyarakat dengan kehidupan ekonomi
menengah.

3. Kemudian pada Huruf “I” yang merupakan garis vertikal tegak
lurus melambangkan kestabilan, keagungan, dan kemegahan yang
dapat mewakili kalangan masyarakat dengan ekonomi yang sangat
baik.

Bentuk yang menggambarkan sejarah Bank BRI dapat dilihat
dari garis kurva berwarna putih orange dibawah tulisan BANK BRI.
Berdasarkan filosofi bentuk. Garis Horizontal menggambarkan
keadaan yang tenang dan pasif, sedangkan bentuk melengkung
memiliki makna dinamis dan lincah. Berdasarkan perubahan
ketinggian garis dari kiri ke kanan pada bagian logo tersebut
mengisahkan perjalanan dari Bank BRI yang terus bangkit meskipun

sempat terjatuh.

. Jenis-Jenis Produk Perusahaan
Dalam rangka untuk mencapai visi dan misi Bank BRI yaitu
menjadi Bank komersial yang selalu mengutamakan kepuasan

nasabah, maka dari itu Bank BRI menciptakan berbagai jenis produk
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yang bisa memudahkan nasabah dalam segala transaksi dengan Bank
BRI, jenis produk yang ditawarkan Bank BRI kepada nasabah antara
lain :
1. BritAma

Produk tabungan yang memberikan beragam kemudahan

dalam melakukan transaksi perbankan dengan didukung fasilitas e-

banking dan sistem real time online yang akan memungkinkan

nasabah bertransaksi kapanpun dan dimanapun. BritAma
merupakan salah satu jenis produk yang diberikan oleh Bank BRI
kepada nasabahnya. BritAma memiliki be berapa jenis produk
yang terdiri dari BritAma Bisnis, BritAma Junio, BritAma Anak

Muda, BritAma Valas, dan BritAma Rencana.

a. BritAma Bisnis BritAma bisnis merupakan jenis produk yang
diperuntuhkan untuk para pebisnis.

b. BritAma Junio Produk Tabungan BRI yang ditujukan khusus
kepada segmen anak dengan fasilitas dan fitur yang menarik
bagi anak.

C. BritAma Anak Muda Produk tabungan dengan desain kartu
debit khusus yang elegan untuk anak muda.

d. BritAma Valas Jenis produk tabungan dalam mata uang asing
yang menawarkan kemudahan transaksi dan nilai tukar yang

kompetitif.
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e. BritAma Rencana Jenis produk tabungan investasi dengan
setoran tetap bulanan yang dilengkapi dengan fasilitas
perlindungan asuransi jiwa bagi nasabah.

2. Simpedes
Simpanan masyarakat dalam bentuk tabungan dengan mata
uang rupiah, yang dapat dilayani di Kantor Cabang Khusus BRI /

Kanca BRI / KCP BRI / BRI Unit / Teras BRI, yang jumlah

penyetoran dan pengambilannya tidak dibatasi baik frekuensi

maupun jumlahnya, sepanjang memenuhi ketentuan yang berlaku.

Jenis produk tabungan Simpedes yaitu Simpedes Impian, Simpedes

TKI, Simpedes Usaha, dan Simpedes Kredit Pangan

a. Simpedes Impian Jenis tabungan yang diberikan Bank BRI
bagi nasabah dalam mewujudkan impian dan membantu dalam
merencanakan masa depan.

b. Simpedes TKI Jenis tabungan yang diperuntukkan bagi para
TKI untuk mempermudah transaksi mereka termasuk untuk
penyaluran / penampungan gaji TKI.

c. Simpedes Usaha Jenis tabungan dengan pengembangan fitur
yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah khususnya untuk
keperluan transaksi bisnis.

d. Simpedes Kredit Pangan Merupakan tabungan Simpedes BRI
yang diwajibkan bagi setiap calon debitur kredit pangan yang

diperuntukan untuk pencarian kredit dan transaksi keuangan.
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3. Giro BRI

a.

b.

GiroBRI Rupiah Giro dari Bank BRI yang mempermudah
transaksi bisnis dan keuangan nasabah.
GiroBRI Valas Produk Giro dari Bank BRI dalam mata uang

asing.

4. Deposito BRI

a.

Deposito BRI Rupiah

Deposito BRI memberikan kenyamanan dan keamanan dalam
investasi dana Anda

Deposito BRI Valas

Produk Deposito BRI yang memberikan kenyamanan invetasi
dana nasabah dalam mata uang asing.

Deposit On Call (DOC)

Deposit on Call (DOC) BRI merupakan produk deposito yang
menawarkan investment gain yang tinggi

Tabungan Haji

BRI Produk yang diperuntukkan bagi perorangan guna
mempersiapkan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH).
Tabunganku

Merupakan tabungan perorangan yang diberikan secara
bersama oleh bankbank di Indonesia guna menumbuhkan
budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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f.  Tabungan BRI Simple
Tabungan untuk siswa/pelajar yang ditertibkan oleh Bank BRI
dengan dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk

mendorong budaya menabung sejak dini.

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian
A. Ketentuan Regulasi Dalam Mengatur Mekanisme Jasa Layanan
Perbankan Digital.

Perjalanan perbankan digital di Bank BRI diawali sejak hadirnya
BRI Credit Cards pada tahun 2006. Pada tahun 2007 hadirlah Core
Banking Development BRINETS, lalu hadir Cash Management System
for SOEs pada tahun 2008. Di tahun 2009 hadirlah System migration
from BDS to BRINETS Web, introduction of internet banking, dan
terciptalah E-Buzz BRI & BRIZZi pada tahun 2012. Lau di tahun 2013
BRI mulai menciptakan inovasi berupa Self Service Banking berupa
ATM dan T-Bank untuk mempermudah nasabah dalam transaksi tanpa
mengenal waktu. Setelah itu hadirlah BRILink pada tahun 2014 dilanjut
dengan hadirnya Teras BRI Kapal Bahtera Seva I (Thousand Island) di
tahun 2015.

Inovasi produk digital BRI terus berkembang dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2016 BRI menghadirkan E-Pasar BRI, BRI Sat, lalu
tahun 2017 hadirlah Teras BRI Kapal Bahtera Seva II (Halmahera) dan
Teras BRI Kapal Bahtera Seva III (Labuan Bajo). Di tahun 2018

hadirlah BRI Banking Virtual Assistant (SABRINA), BRISPOT Mikro,
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BRIAPI, dan Indonesia Mall. Seiring pesatnya perkembangan teknologi
khususnya untuk pengguna internet dan smartphone, pada tahun 2019
BRI menghadirkan BRImo, BRISPOT Consumer, Pinang, Ceria, Digital
Ecosystems (BRImola, Junio Smart, BRI Bill, BRI Store, dll). Lalu di
tahun 2020 terciptalah Pasar.id, New BRImo, BRI Digital Saving, dan
BRISPOT External’.

Saat ini, produk dan layanan digital yang dimiliki oleh Unit Bank
Rakyat Indonesia di Kabupaten Majalengka adalah Internet Banking
(BRImo), SMS Banking, SMS Notifikasi dan E-mail Notifikasi, BRIZZI
atau E-Toll, Mesin EDC Merchant, Mesin SSB (Self Service Banking),
Mesin CRM (Cash Rasio Machine), Mesin ATM (Authomatic Teller
Machine), Credit Card Mobile, dan Web Pembukaan Rekening Secara
Online. Dengan adanya produk dan layanan digital milik Bank BRI
tersebut dapat memudahkan nasabah dalam bertransaksi.

Lembaga perbankan termasuk Bank Rakyat Indonesia (BRI)
dalam mekanisme jasa layanan perbankan digital selalu berlandaskan
dengan POJK  (Peraturan  Otoritas Jasa  Keuangan) dan
diimplementasikan dalam SOP (Standar Operasional Prosedur) yang
dijadikan pedoman bagi seluruh karyawan Bank Rakyat Indonesia
(Frontliner, Kepala Unit, SPV dan Mantri).

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang mengatur terkait

dengan digital banking di Indonesia adalah POJK Nomor 21 Tahun 2023

! Annual report PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tahun 2020
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tentang Layanan Digital oleh Bank Umum sebagai pengganti peraturan
terdahulu yaitu POJK Nomor 12/POJK.03/2018.

Dalam Pasal 5 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21
Tahun 2023 tentang Layanan Digital oleh Bank Umum disebutkan
bahwa:

(1) Dalam melakukan hubungan usaha dengan nasabah atau
calon nasabah melalui Layanan Digital, Bank wajib
melakukan:

a. 1dentifikasi nasabah atau calon nasabah; dan
b. verifikasi atas:

1) kebenaran serta kesesuaian data, informasi, dan
dokumen pendukung yang telah diberikan oleh
nasabah atau calon nasabah; dan

2) kebenaran serta kesesuaian profil pemberi data,
informasi, dan dokumen pendukung dengan profil
nasabah atau calon nasabah untuk memastikan bahwa
pemberi data, informasi, dan dokumen merupakan
nasabah atau calon nasabah yang bersangkutan.

(2) Bank melakukan identifikasi nasabah atau calon nasabah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a melalui
permintaan data, informasi, dan dokumen pendukung
nasabah atau calon nasabah sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai penerapan program anti pencucian
uang, pencegahan pendanaan terorisme, dan pencegahan
pendanaan proliferasi senjata pemusnah massal di sektor jasa
keuangan.

(3) Bank melakukan verifikasi atas data, informasi, dan dokumen
pendukung nasabah atau calon nasabah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b melalui mekanisme:

a. pertemuan tatap muka secara langsung;
b. pertemuan tatap muka secara elektronik; dan/atau
c. tidak tatap muka secara elektronik.

(4) Verifikasi melalui mekanisme pertemuan tatap muka secara
elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b,
dilakukan dengan cara dan persyaratan sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan
program anti pencucian uang, pencegahan pendanaan
terorisme, dan pencegahan pendanaan proliferasi senjata
pemusnah massal di sektor jasa keuangan.

(5) Verifikasi melalui mekanisme tidak tatap muka secara
elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c,
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dilakukan dengan persyaratan sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan program anti
pencucian uang, pencegahan pendanaan terorisme, dan
pencegahan pendanaan proliferasi senjata pemusnah massal
di sektor jasa keuangan.

(6) Dalam melakukan verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3), Bank wajib menerapkan paling sedikit 2 (dua) faktor
autentikasi (two factor authentication).

(7) Bank wajib menerapkan faktor ciri khas anda (something you
are) sebagai salah satu dari 2 (dua) faktor autentikasi (two
factor authentication) dalam hal Bank melakukan verifikasi
melalui mekanisme:

a. pertemuan tatap muka secara elektronik; dan
b. tidak tatap muka secara elektronik.

Berdasarkan dengan uraian POJK diatas dapat diketahui
bahwasannya alam mekanisme penyelenggaraan pelayanan jasa digital
perbankan sudah diatur sedemikian rupa secara mendetail dari mulai
identifikasi nasabah dan juga verifikasi nasabah dalam penggunaan
layanan jasa digital perbankan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala BRI Unit Majalengka Wetan sebagai berikut:

Dalam impelementasi pelaksanaan mekanisme perbankan digital

kita sepenuhnya tunduk kepada peraturan dan ketentuan yang

ditetapkan oleh OJK lalu kita tuangkan secara detail dalam SOP

Perusahaan yang diedarkan oleh kantor pusat, selebihnya sebagai

tambahan kita menaati setiap surat edaran yang disampaikan oleh

kantor pusat. Untuk produk perbankan digital yang familiar
diterapkan di unit adalah Kartu ATM dan Internet Banking

BRImo dan biasanya mekanisme aturan OJK itu kami terapkan

dalam dua produk layanan perbankan digital tersebut.

Berdasarkan dengan hasil wawancara tersebut diketaui baik
Kantor Unit, Kantor KCP, dan Kantor Cabang menggunakan landasan

dan berpedoman pada POJK yang sudah tertuangkan dalam SOP setiap

kantor. Berdasarkan dengan penjelasan Kepala Unit terkait dengan
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produk perbankan digital, dilakukan wawancara pada staff Customer
Service dengan hasil sebagai berikut:

Untuk produk perbankan digital yang sudah sering
terimplementasikan adalah ATM dan BRImo. Kartu ATM adalah
kartu debit yang diterbitkan BRI yang bisa nasabah gunakan
untuk bertransaksi Tarik tunai, transfer, dan pembayaran melalui
mesin ATM. Sedangkan BRImo adalah aplikasi mobile banking
dari BRI berfungsi sebagai financial super app untuk berbagai
transaksi keuangan digital yang tentunya mempermudah nasabah
untuk melakukan kegiatan keuangan. Fitur BRIMo juga lebih
lengkap dan bisa diakses dimana saja.

Berdasarkan dengan hasil wawancara tersebut bisa diketahui
bahwasannya ATM dan BRImo adalah produk perbankan digital BRI
yang mampu mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi
keuangan. Namun dalam hal ini BRImo memiliki fitur yang lebih
lengkap dan bisa diakses dimana saja tanpa harus mengantri dan
mengunjungi mesin ATM. Peneliti juga melanjutkan wawancara kepada
Staff 2 Customer Service dengan hasil sebagai berikut:

Pembuatan kartu ATM dan Internet Banking BRImo secara
umum bisa terlaksana jika nasabah sudah melakukan pendaftaran
rekening, kemudian dilanjutkan dengan pengisian data diri dalam
lembar formular, menyerahkan berkas data diri yaitu FC KTP
kemudian CS akan melakukan verifikasi, penyesuaian data dan
aktivasi dengan menggunakan kode yang hanya diketahui oleh
Kepala Unit.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Staff Customer
Service dengan unit BRI yang berbeda dengan hasil sebagai berikut:

Dalam pembuatan ATM dan Internet Banking, setiap staff CS
selalu melakukan identifikasi, verifikasi dan penyesuaian data
nasabah atau calon nasabah sesuai dengan SOP yang sudah
ditentukan oleh perusahaan contohnya dengan pengumpulan FC
KTP nasabah, Foto real time dan juga data diri pendukung
lainnya.
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Dengan berdasarkan hasil wawancara diatas maka staft Customer
Service BRI sudah menaati peraturan Pasal 8§ POJK Nomor 21 Tahun
2023 yang berbunyi:

Bank wajib memastikan kesesuaian atas data dan/atau informasi

yang dimanfaatkan dalam penyelenggaraan Layanan Digital

dengan sumber data dan/atau informasi.

Selain itu, dalam Pasal 9 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 21 Tahun 2023 berbunyi:

(1) Bank wajib menerapkan paling sedikit 2 (dua) faktor
autentikasi (two factor authentication) untuk verifikasi
transaksi keuanga

(2) Penerapan 2 (dua) faktor autentikasi (two factor
authentication) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan untuk setiap transaksi keuangan secara individu
maupun dengan pembatasan tertentu sesuai dengan analisis
risiko yang dilakukan Bank serta persetujuan nasabah.

Maka, berdasarkan dengan ketentuan peraturan tersebut BRI Unit
yang berada di Kabupaten Majalengka sudah menerapkan hal tersebut
baik dalam kartu ATM ataupun BRImo salah satunya dalam pembuatan
BRImo hal itu di cirikan dengan pembuatan Username dan Password
yang terdiri dari angka dan huruf kemudian ditambah verifikasi kode
OTP pada nomor yang didaftarkan. Kemudian dalam transaksi keuangan
pada BRImo setelah memasukkan password, sebelum melakukan
transaksi aka nada verifikasi PIN yang berisi 6 angka untuk mevalidasi
dan verifikasi transaksi dilakukan oleh pengguna akun.

Berdasarkan dengan hasil wawancara diatas pula dapat diketahui

bahwasannya dalam identifikasi nasabah atau calon nasabah sistematika

yang dilakukan sudah berdasarkan dengan Pasal 5 ayat (2) PJOK No 21
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Tahun 2023 dimana bank melakukan identifikasi sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan program anti
pencucian uang, pencegahan pendanaan terorisme, dan pencegahan
pendanaan proliferasi senjata pemusnah massal di sektor jasa keuangan.

Kepala BRI Unit Talaga menjelaskan bahwa:

Setiap kegiatan perbankan baik produk digital perbankan dan

lainnya kami selalu mengikuti dan mentaati POJK yang berlaku

termasuk dalam kewajiban untuk menerapkan APU, PPT, dan

PPPSPM secara efektif dengan memperhatikan juga resikonya.

Semua ini kami lakukan demi menjaga keamanan dan juga

kenyamanan nasabah dalam menggunakan produk perbankan

utamanya produk digital perbankan.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh
kantor BRI selalu menjalankan kegiatan usaha utamanya pelaksanaan
mekanisme perbankan digital sesuai dengan aturan yang telah berlaku
khususnya dalam kewajiban penerapan program APU, PPT, dan
PPPSPM di Sektor Jasa Keuangan Perbankan yang mana tercantum
pada Pasal 3 Bab II POJK Nomor 8 Tahun 2023 tentang Penerapan
Program Anti Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme, Dan
Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal Di Sektor
Jasa Keuangan, yaitu:

PJK wajib menerapkan program APU, PPT, dan PPPSPM secara

efektif dengan memperhatikan risiko TPPU, TPPT, dan/atau

PPSPM serta kegiatan, skala usaha, kompleksitas usaha, dan/atau

karakteristik usaha PJK yang mencakup:
pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris
kebijakan dan prosedur;
pengendalian intern;

sistem informasi manajemen; dan
sumber daya manusia dan pelatihan.

®o0 o
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Hasil wawancara lainnya dengan Kepala Unit BRI adalah
sebagai berikut:

Selain kita menerapkan program APU, PPT dan PPPSPM secara

efektif kita juga mengikuti peraturan lainnya dalam pengawasan

tersebut yaitu mengikuti program audit internal dan eksternal

sesuai dengan perintah dari kantor pusat.

Berdasarkan wawancara tersebut Unit BRI sudah memenuhi dan
menjalankan ketentuan dalam Pasal 10, 11 dan 13 Bagian Ketiga

Penanggung Jawab Penerapan Program APU, PPT, dan PPPSPM dalam

POJK Nomor 8 Tahun 2023.

. Efektifitas Early Warning System yang Dimiliki Pemerintah Dan
Perbankan Dalam Mengontrol Layanan Digital Perbankan

BRI menyadari bahwa perkembangan bisnis perbankan selalu
dihadapkan dengan risiko bisnis maupun risiko operasional. Terjadinya
fraud yang disebabkan perilaku yang menyimpang baik dari sisi internal
maupun internal perusahaan ini tetap menjadi tantangan dan perhatian
BRI ke depannya. Melalui optimalisasi TI, tantangan ini bisa dijawab
dengan menggunakan Big Data Analytics melalui fitur BRI Force dan
Early Warning System untuk mengantisipasi perilaku dan risiko fraud
yang seringkali dihadapi dunia perbankan untuk kemudian dilakukan
tindakan pencegahan.

Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
Kepala BRI Unit Tarikolot dihasilkan sebagai berikut:

Singkatnya EWS itu adalah system yang membantu pimpinan
dan mantri dalam mengidentifikasi calon nasabah atau nasabah
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eksisting untuk memprediksi kemungkinan gagal bayar dari
nasabah. Sistem ini juga bisa mengkombinasikan data demografi
nasabah dengan data transaksi finansial nasabah. Melalui metode
ini akan semakin mempermudah pemimpin unit kerja BRI untuk
melakukan pemantauan kualitas pinjaman nasabah beserta
prediksi kelancaran pembayaran ke depan. Singkatnya EWS
mampu mengetahui lebih awal dan cepat sehingga dapat diatasi
gejala debitur yang berpotensi default

Berdasarkan dengan hasil wawancara diatas diketahui
bahwasannya Earning Warning System ini dapat membantu dna
mempermudah resiko terjadinya fraud ataupun nasabah gagal bayar
dengan identifikasi lebih awal. Selanjutnya Kepala Unit juga
menjelaskan:

Secara rinci EWS ini bisa menampilkan prediksi kemungkinan
gagal bayar dari nasabah ritel eksisting setiap bulan,
mempermudah mantri dan pemimpin unit untuk memantau
kualitas pinjaman, bisa diakses di BRISIM dan bisa memberikan
prediksi kualitas nasabah dimasa depan. Sehingga dengan data
itu kita bisa mengambil Keputusan yang tepat.

Selain dengan kegunaan dalam internal perusahaan dan
operasioal, Earning Warning System juga membantu kegiatan audit,
Satuan Kerja Audit Intern melaksanakan deteksi dini (early warning
signal) terhadap potensi risiko fraud melalui kegiatan monitoring off site
yang dilaksanakan Audit Intern Wilayah serta melalui kegiatan
monitoring berkala yang dilaksanakan Resident Auditor. Peran audit
dalam Early Warning Signal diharapkan dapat memberikan deteksi dini
atas peningkatan risiko yang terjadi di Unit Kerja.

Selain dengan penerapan dalam mempengaruhi keputusan kredit

EWS juga dapat dimanfaatkan dan dirasakan nasabah melalui produk
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digital salah satunya adalah aplikasi BRImo sesuai dengan hasil
wawancara kepada staff customer service sebagai beirkut:

Bentuk EWS dalam aplikasi BRImo yaitu berupa BRI Notifikasi,

yaitu layanan pengingat dini bagi nasabah untuk aktivitas

transaksi rekening mereka melalui media seperti WhatsApp,

SMS, dan Email, yang bertujuan melindungi nasabah dari

aktivitas yang tidak sah atau menyimpang.

Selain itu hasil wawancara lainnya dengan customer service
adalah sebagai berikut:

Dengan adanya BRI Notifikasi nasabah bisa melihat kegiatan

akunnya secara realtime misalnya setelah transfer, top up e-

wallet, pembayaran Qris, masuk dan keluarnya dana. Selain itu

dalam BRI Notifikasi juga berisi tentang himbauan kepada
nasabah untuk tidak mempercayai dan melakukan transaksi
diluar platform resmi BRI.

Berdasarkan dengan hasil wawancara diketahui bahwasannya
EWS memberikan manfaat yang luar biasa baik bagi internal BRI dan
juga bagi nasabah yang menggunakan produk BRI khususnya dengan
dukungan teknologi dan internet. Sehingga setiap informasi dan kejadian
bisa di dapatkan secara realtime dan bisa lebih cepat dalam
mengatasinya.

Efektifitas umumnya di pandang sebagai tingkat pencapaian
tujuan operatif dan operasional. Pada dasarnya efektifitas adalah tingkat
pencapaian tugas sasaran organisasi yang di tetapkan. Efektifitas adalah
seberapa baik pekerjaan yang di lakukan, sejauh mana seseorang

menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini dapat di

artikan, apabila suatu pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan yang
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direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu,
tenaga dan yang lainnya.

Menurut Direktur Utama BRI Sunarso dilansir dari Tempo.com
mengungkapkan bahwa :

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau BRI secara aktif
memantau kualitas kredit dan mengadopsi Early Warning System
untuk mendeteksi potensi masalah kredit sedini mungkin.,
Pendeteksian potensi masalah kredit itu, merupakan salah satu
penerapan strategi pengelolaan manajemen risiko yang disiplin di
seluruh lini bisnis. Dengan implementasi EWS dan memperkuat
tim recovery untuk mengelola kredit bermasalah dengan lebih
cepat dan efisien. Hasilnya, kualitas kredit pun semakin baik.
Bahkan, BRI tetap bisa mempersiapkan pencadangan yang
memadai dengan Non Performing Loan (NPL) Coverage sebesar
215,44 persen.

Berdasarkan dengan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Early Warning System cukup efektif dalam memperbaiki kualitas kredit
BRI. Berdasarkan dengan hasil wawancara kepada kepala Unit BRI
mengenai efektivitas EWS dalam pengontrolan Perbankan Digital
dihasilkan sebagai berikut:

Penerapan EWS ini juga cukup efektif dalam produk perbankan

digital, khususnya dengan adanya notifkasi secara otomatis baik

dari aplikasi BRImo, SMS, WA dan Email yang menjadikan

nasabah teredukasi dan mengetahui setiap transaksi yang telah

berjalan pada akun rekeningnya masing-masing. Nasabah juga

akan mendapatkan himbauan untuk tidak terkena scam.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada nasabah
dengan hasil sebagai berikut:

Saya kurang paham Earning warning System itu apa, tapi kalo

notifikasi BRI saya selalu menerimanya setiap saya melakukan

transaksi di BRImo, saya juga merasa itu menguntungkan karna

saya bisa tau uang masuk dan keluar dari rekening saya. Saya
juga kadang terima info terkait penipuan yang mengatasnamakan
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BRI dan saya bisa mencegah penipuan kepada saya setelah dapat
notifikasi itu.

Berdasarkan dengan kedua hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwasannya penerapan EWS yang sudah lama dilakukan
oleh Bank BRI khususnya di Unit wilayah Kabupaten Majalengka
sangat efektif dalam membantu karyawan dan nasabah dalam proses

bisnis dan penggunakan produk perbankan digital.

. Penerapan Fraud/Risk Awareness Sebagai Upaya Menghindari
Kejahatan Baik Dari Perbankan, Nasabah Dan Juga Pemerintah
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 Tahun 2024 Tentang
Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Lembaga Jasa Keuangan
mentepakan empat pilar utama dalam strategi anti-fraud yang wajib
diterapkan oleh LJK, yaitu pencegahan, deteksi, investigasi, dan
pemantauan.
1. Pencegahan (Fraud Prevention)
Pencegahan bertujuan untuk mengurangi peluang terjadinya
fraud melalui:
a. Penerapan budaya anti-fraud di seluruh organisasi;
b. Pelatihan dan edukasi anti-fraud bagi karyawan dan manajemen;
c. Penerapan kebijakan pemisahan tugas (segregation of duties);

d. Whistleblowing system untuk pelaporan rahasia dugaan fraud.



80

Deteksi (Fraud Detection)

LJK harus memiliki sistem deteksi dini yang mampu

mengidentifikasi fraud sebelum merugikan perusahaan, termasuk:

a.

Audit internal dan investigasi berkala terhadap transaksi
mencurigakan;

Penggunaan data analytics dan machine learning untuk
mendeteksi anomali transaksi;

Pemantauan transaksi secara real-time melalui sistem otomatis;
Penerapan Benford’s Law untuk mendeteksi angka manipulatif

dalam laporan keuangan

Investigasi, Pelaporan, dan Sanksi

Jika terjadi fraud, LJK wajib:

a.

Melakukan investigasi menyeluruh terhadap kasus yang
terdeteksi;

Melaporkan fraud ke OJK dalam waktu maksimal 3 hari kerja;
Menjatuhkan sanksi kepada pelaku fraud sesuai tingkat

pelanggaran.

Pemantauan, Evaluasi, dan Tindak Lanjut

a.

Untuk memastikan strategi anti-fraud berjalan efektif, LJK
harus:
Melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan anti-fraud;

Memantau indikator risiko fraud secara rutin;
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d. Memperbaiki sistem pengendalian internal berdasarkan hasil
evaluasi.
Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
kepala Unit didapatkan hasil sebagai berikut:

Dalam memenuhi kewajiban Lembaga keuangan perbankan, BRI
sudah melakukan semua kegiatan sesuai dengan aturan POJK
yang sudah berlaku termasuk berupaya dalam pencegahan,
deteksi Fraud, Pelaporan, Pemantauan, Evaluasi dan tindak lanjut
secara berkala sesuai dengan aturan yang berlaku

Salah satu bentuk dari pencegahan yang dilakukan oleh BRI

adalah dengan memberikan sosialisasi dan edukasi kepada nasabah
sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada staff customer
service sebagai berikut:

Terkait dengan pencegahan, kita selalu mengedukasi setiap
nasabah yang melakukan pembuatan produk perbankan baik
digital dan lainnya untuk tidak pernah memberikan pin kepada
siapapun termasuk keluarga dekat, tidak mengklik link, tidak
mendowload aplikasi diluar dari App Store resmi smartphone dan
tidak mempercayai seluruh panggilan dan pesan yang
mengatasnamakan BRI.

Namun meskipun sudah dilakukan tindakan pencegahan, kendala
pasti selalu ada dalam setiap penerapan suatu system hal ini juga
dirasakan bagi setiap karyawan BRI khususnya Frontliner dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

Meskipun kita sudah sosialisasikan dan edukasi namun masih

selalu ada saja nasabah yang mengeluhkan uangnya hilang,

uangnya habis dll namun setelah ditinjau dan dicek ternyata
terkadang nasabah memberikan pinnya kepada anaknya,

mengklik link scam dan menjadi korban phising akibat
kurangnya edukasi.
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Hal ini juga mendapatkan hasil yang selaras setelah dilakukan
wawancara pada nasabah dengan hasil sebagai berikut:

Saya sempat mengalami handphone saya ke hack karena saya

mengklik link yang isinya saya mendapatkan hadiah jutaan,

tanpa saya cek terlebih dahulu kebenerannya. Sehingga uang di

BRImo saya habis dan ketika laporan pihan Bank juga

menyampaikan kalo ini sulit di tindaklanjuti. Sejak itu saya

gaberani klik link dan download sembarangan.

Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
nasabah lainnya yaitu:

Saya gak pencet link dan gak download tapi saya sempat ditelfon
oleh orang yang mengatasnamakan BRI dan memberitahukan
saya kalo saya mendapatkan undian dan harus segera ke ATM,
mungkin karna saya terbuai secara tidak sadar saya menuruti
setiap perkatannya dan mentransferkan uang saya di rekening
kepada orang tersebut yang ternyata adalah penipu.

Selain dengan kelalaian nasabah dalam menggunakan media
elektronik dan juga kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan yang
sudah disampaikan terdapat kendala lainnya khususnya bagi nasabah-
nasabah BRI yang masih tinggal di pelosok desa. Nasabah-nasabah yang
memiliki domisili jauh dari keramaian lebih sulit dalam mendapatkan
informasi terkait dengan kejahatan digital perbankan, kurangnya edukasi
digital menambah besar peluang terjadinya penipuan dan menjadikan
nasabah sebagai korbannya. Hal ini diketahui berdasarkan dengan hasil
wawancara dengan staff customer service:

Kita juga terkendala dengan nasabah yang rumahnya memang di

pelosok, jauh dari keramaian dan tentunya kurang update dalam

informasi dan teknologi jadinya kebanyakan bapak-bapak dan
ibu-ibu yang memang tinggal di pelosok dan tidak terlalu paham

dengan digital serta smartphone menjadi korban dari penipuan
khususnya dari scam dan pihising.
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Berdasarkan dengan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwasannya pihak bank sudah melakukan sosialisasi secara langsung
terkait dengan ketentuan dan bahaya-bahaya penipuan khususnya dalam
jejaring digital namun kendala dalam system selalu ada salah satunya
adalah permasalahan terkain dengan nasabah-nasabah yang berdomisili
di pelosok desa sehingga kurang mendapatkan informasi terkait dengan

kejahatan digital perbankan.

4.2 Pembahasan

Penerapan fraud awareness (kesadaran akan kecurangan) dalam
transaksi perbankan digital tidak secara langsung diatur oleh Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8 Tahun 2023, melainkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan tersebut mengatur tentang penerapan Program Anti
Pencucian Uang (APU), Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT), dan
Pencegahan Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal (PPPSPM) di
Sektor Jasa Keuangan. Namun, aspek fraud awareness dapat dihubungkan
secara tidak langsung melalui kewajiban Lembaga Jasa Keuangan dalam
menerapkan kebijakan dan prosedur internal, termasuk sistem pengendalian
manajemen, pengawasan, serta program pelatihan dan edukasi kepada
sumber daya manusia untuk mencegah potensi fraud, termasuk yang terjadi
pada transaksi digital.

Berdasarkan dengan deskripsi hasil peneltian diketahui bahwasannya
BRI Unit di wilayah Kabupaten Majalengka yang terdiri dari Unit

Majalengka Wetan, Unit Talaga dan Unit Tarikolot dalam mekanisme jasa
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layanan perbankan digital selalu mematuhi regulasi yang ada berdasarkan
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 21 Tahun 2023
tentang Layanan Digital oleh Bank Umum dan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 21 Tahun 2023 tentang Penerapan Program Anti
Pencucian Uang, Pencegahan Pendanaan Terorisme, Dan Pencegahan
Pendanaan Proliferasi Senjata Pemusnah Massal Di Sektor Jasa Keuangan
hal ini dapat dilihat disetiap implementasi pembuatan dan penggunakan
produk digital bagi nasabah dimulai dari identifikasi, verifikasi, kesesuaian
data bahkan autentifikasi verifikasi dalam penggunaan produk digital
perbankan. Hal ini juga mendukung dan sesuai dengan peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 21 Tahun 2023 Pasal 3, Pasal 10 , pasal 11
dan Pasal 13.

Penerapan Early Warning System yang sudah lama dilakukan oleh
Bank BRI khususnya di Unit wilayah Kabupaten Majalengka sangat efektif
dalam membantu karyawan dan nasabah dalam proses bisnis dan
penggunakan produk perbankan digital. Melalui Early Warning System ini
Mantri dan Kepala Unit dapat dibantu untuk prediksi kemungkinan gagal
bayar dari nasabah ritel eksisting setiap bulan, Mengkombinasikan data
demografi nasabah dengan data transaksi finansial nasabah , Mempermudah
Pemimpin uker dan RM untuk melakukan pemantauan kualitas pinjaman
nasabahnasabahnya beserta prediksinya ke depan, Dapat diakses melalui
BRISIM, sistem informasi manajemen di BRI, Dapat diintegrasikan dengan

eksisting aplikasi yang dimiliki oleh BRI , Maintain dan update model dapat
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dilakukan dengan lebih simple. Selain itu dengan adanya system ini para
nasabah menjadi teredukasi dan mengetahui secara realtime aktifitas yang
terjadi pada akun rekening mereka masing-masing.

Dalam penerapan Fraud Awareness sebagai upaya menghindari
kejahatan BRI Unit wilayah Kabupaten Majalengka telah melakukan sesuai
dengan regulasi yang ada berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Penerapan Strategi Anti Fraud bagi
Lembaga Jasa Keuangan mentepakan empat pilar utama dalam strategi anti-
fraud yang wajib diterapkan oleh LJK, yaitu pencegahan, deteksi,
investigasi, dan pemantauan. Namun dalam pemcegahan masih terdapat
kendala dimana masih banyak nasabah yang belum teredukasi terkait
dengan scam dan phising sehingga masih banyak nasabah yang kehilangan
uangnya secara Cuma-Cuma akibat sembarangan mengklik link,
mendowload diluar app store resmi dan mempercayai oknum-oknum yang

mengatasnamakan BRI.



